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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan keefektifan pembelajaran menulis cerpen menggunakan 
model Experiental Learning berbantuan media film pendek bertema antiperundungan, (2) mendeskripsikan 
keefektifan pembelajaran menulis cerpen menggunakan model Sugesti Imajinasi berbantuan media film 
pendek bertema antiperundungan, (3) menentukan model manakah yang lebih efektif untuk pembelajaran 
menulis cerpen pada murid kelas VIII SMP. Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen semu 
(quasi-experimental) dengan desain nonequivalent control group. Data penelitian diperoleh dari hasil tes 
menulis cerpen murid kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang melalui pretest dan posttest. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh kelas VIII di SMP Negeri 7 Semarang yang berjumlah 8 kelas dengan 2 kelas 
yaitu kelas VIII F dan VIII G sebagai sampelnya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 
observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan (1) pembelajaran menulis 
cerpen menggunakan model Experiential Learning terbukti dapat meningkatkan kemampuan menulis 
cerpen murid. Hal ini terlihat dari hasil paired sample t-test yang signifikan. Namun, jika dilihat dari nilai 
rata-rata N-Gain sebesar 54,756, peningkatan tersebut masih tergolong kurang efektif, (2) pembelajaran 
menulis cerpen menggunakan model Sugesti Imajinasi berbantuan media film pendek efektif 
meningkatkan kemampuan menulis cerpen murid dengan hasil uji paired sample t-test yang signifikan, dan 
nilai N-Gain sebesar 57,608 yang berada pada kategori cukup efektif, (3) berdasarkan nilai N-Gain, model 
Sugesti Imajinasi (57,608) menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan model Experiential 
Learning (54,756) sehingga secara deskriptif model Sugesti Imajinasi lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan menulis cerpen murid.  
 
Kata kunci: Berbantuan Media; Menulis Cerpen; Menggunakan Model 
 

Abstract 
This study aims to (1) describe the effectiveness of learning to write short stories using the Experiential 
Learning model assisted by short films with an anti-bullying theme, (2) describe the effectiveness of 
learning to write short stories using the Imagination Suggestion model assisted by short films with an anti-
bullying theme, (3) determine which model is more effective for learning to write short stories for eighth-
grade junior high school students. This study is a quasi-experimental study with a nonequivalent control 
group design. The research data were obtained from the results of short story writing tests of eighth-grade 
students of SMP Negeri 7 Semarang through pretests and posttests. The population in this study were all 
eighth-grade students at SMP Negeri 7 Semarang, totaling 8 classes with 2 classes, namely class VIII F 
and VIII G as samples. Data collection techniques in this study include observation, interviews, tests, and 
documentation. The results of the study show (1) learning to write short stories using the Experiential 
Learning model is proven to improve students' short story writing skills. This can be seen from the results 
of a significant paired sample t-test. However, if seen from the average N-Gain value of 54.756, the 
increase is still considered less effective, (2) learning to write short stories using the Imagination 
Suggestion model assisted by short film media is effective in improving students' short story writing skills 
with significant paired sample t-test results, and an N-Gain value of 57.608 which is in the quite effective 
category, (3) based on the N-Gain value, the Imagination Suggestion model (57.608) shows a higher 
increase compared to the Experiential Learning model (54.756) so that descriptively the Imagination 
Suggestion model is more effective in improving students' short story writing skills. 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang 
sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Menulis adalah proses menuangkan 
pikiran dan menyampaikannya kepada khalayak (Pahrun, 2021; Sari et al., 2023; Utami et al., 
2023; Kiuk. et al., 2021). Di antara berbagai bentuk keterampilan menulis, menulis cerpen (cerita 
pendek) menjadi jenis tulisan yang tidak hanya menuntut ketepatan dalam aspek kebahasaan, 
tetapi juga menantang murid untuk mengekspresikan imajinasi, perasaan, pengalaman, dan 
kreativitas. Murid dapat belajar merangkai peristiwa secara runtut, memilih kata yang tepat, dan 
menyampaikan pesan dengan cara yang menarik melalui cerpen yang mereka tulis (Rismayanti 
et al., 2023; Faridah et al., 2022). Selain itu, menulis cerpen juga membantu murid mengasah 
kepekaan perasaan, empati, dan pemahaman terhadap nilai-nilai kehidupan yang ada di 
sekitarnya, sehingga pembelajaran menulis tidak hanya melatih kemampuan berbahasa, tetapi 
juga mendukung perkembangan karakter dan cara berpikir kreatif murid (Ghafar & Zubaedah, 
2023; Spencer & Pierce, 2023). Namun, dalam praktiknya, keterampilan menulis cerpen masih 
menjadi tantangan bagi banyak murid, khususnya di tingkat SMP (Ati et al., 2025; Pontjowulan, 
2025; Nulhakim & Nuraeni, 2025; Zuliyanti et al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia, 
pembelajaran menulis cerpen di sekolah belum berjalan secara optimal. Murid masih mengalami 
kesulitan dalam mengembangkan ide, menyusun alur cerita, membangun tokoh, serta 
menggunakan bahasa yang menarik. Kondisi ini dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang 
cenderung monoton karena model yang digunakan guru masih terbatas dan bersifat 
konvensional. Hal ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
pembelajaran konvensional yang bersifat teacher-centered cenderung menurunkan keaktifan 
dan kreativitas murid dalam menulis (Dewi, 2026; Mayasari et al., 2021; Saragih et al., 2026). 
Model pembelajaran sebaiknya mampu membangkitkan imajinasi, mengelola emosi, serta 
memberi kesempatan kepada murid untuk merefleksikan pengalaman atau peristiwa sosial 
sebelum dituangkan ke dalam bentuk tulisan (Mulya et al., 2023; Ulfah et al., 2023).  

Berdasarkan pernyataan tersebut, model pembelajaran Experiential Learning memiliki 
karakterisitik serupa dengan model pembelajaran yang efektif untuk menulis cerpen. Model 
Experiential Learning mendorong murid belajar melalui pengalaman langsung yang kemudian 
direfleksikan menjadi pemahaman baru, sehingga membantu mereka mengaitkan peristiwa yang 
diamati dengan cerita yang akan ditulis  (Nitatalia et al., 2024; Lubis et al., 2021; Purba et al., 
2024). Model pembelajaran ini mempunyai beberapa sintak, di antaranya (1) Pengalaman nyata; 
(2) pengamatan reflektif; (3) konsep abstrak; dan (4) eksperimen (Prastawa & Sutrisno, 2025). 
Pada tahap pengalaman nyata, murid memperoleh ide dari peristiwa yang dialami atau diamati. 
Tahap pengamatan reflektif memungkinkan murid merenungkan pengalaman tersebut untuk 
menemukan makna atau konflik cerita. Selanjutnya, pada tahap konseptualisasi abstrak, murid 
mulai menyusun gagasan menjadi kerangka cerita yang mencakup alur, tokoh, dan latar. 
Terakhir, tahap eksperimen diwujudkan melalui kegiatan menulis cerpen secara utuh dengan 
mengembangkan ide yang telah dirancang. Sementara itu, Sugesti Imajinasi memberikan 
rangsangan visual dan emosional yang mampu membangkitkan imajinasi, sehingga murid lebih 
mudah membentuk gambaran cerita secara cepat dan terarah (Alfasanah et al., 2024; Rumiati 
et al., 2025; Yolanda, 2024). Model Sugesti Imajinasi terdiri atas enam tahap, yaitu (1) relaksasi; 
(2) memotivasi pikiran; (3) membangun emosi; (4) pemrograman diri; (5) mengeskpresikan 
pikiran; dan (6) merefleksikan hasil belajar (Zulaeha, 2016). Keenam tahap tersebut relevan 
dengan proses menulis cerpen. Berdasarkan tahapan tersebut, dapat dianalisis bahwa tahap 
relaksasi dan motivasi pikiran membantu murid mencapai kondisi mental yang siap untuk berpikir 
kreatif. Tahap membangun emosi berperan dalam mengembangkan konflik dan suasana cerita, 
sedangkan tahap pemrograman diri mendorong munculnya gambaran alur dan tokoh. 
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Selanjutnya, tahap mengekspresikan pikiran diwujudkan melalui kegiatan menulis cerpen, dan 
tahap refleksi membantu murid mengevaluasi hasil tulisannya. 

Berdasarkan sintakmatik kedua model, Experiential Learning dan Sugesti Imajinasi sama-
sama menekankan proses murid dalam mengolah pengalaman dan rangsangan menjadi ide 
tulisan, sehingga keduanya dapat dikategorikan sebagai model yang setipe dan setara untuk 
dibandingkan dalam pembelajaran menulis cerpen. Kedua model tersebut dibantu oleh media 
film pendek dari kanal YouTube Cerdas Berkarakter Kemendikdasmen RI berjudul “Film Pendek 
Antiperundungan – Gerobak Perdamaian”. Film pendek bertema antiperundungan dipilih sebagai 
stimulus karena relevan dengan kehidupan remaja serta mampu menumbuhkan empati dan 
kesadaran nilai moral, seperti kepedulian dan sikap saling menghargai, yang dapat memperkaya 
isi cerita. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Experiential Learning maupun 
Sugesti Imajinasi sama-sama efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis kreatif. Penelitian 
yang dilakukan oleh (Aritonang et al., 2024), (Novita et al., 2024), dan (Agnesa, 2023)  
menunjukkan bahwa Experiential Learning efektif meningkatkan keterampilan menulis cerpen 
melalui penguatan pemahaman unsur cerita, kreativitas, serta keaktifan belajar murid. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Zulaeha et al., 2024) dan (Ariati, 2020) menunjukkan 
bahwa model Sugesti Imajinasi efektif meningkatkan keterampilan menulis melalui penguatan 
konsentrasi, imajinasi, serta minat belajar murid dalam menulis puisi maupun cerpen. Namun, 
penelitian-penelitian tersebut umumnya masih mengkaji kedua model secara terpisah dan belum 
membandingkan keefektifannya secara langsung, terutama ketika dipadukan dengan media film 
pendek bertema antiperundungan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji dan 
membandingkan keefektifan kedua model tersebut dalam meningkatkan kemampuan menulis 
cerpen murid kelas VIII SMP. 
 
METODE 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen semu (quasi-experimental) dengan 
desain nonequivalent control group. Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan sebab akibat 
melalui pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen dan membandingkan hasilnya dengan 
kelompok kontrol yang tidak memperoleh perlakuan, tanpa proses pemilihan subjek secara acak 
(Sugiyono, 2022). Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tahapan pretest, pemberian 
perlakuan (treatment), dan posttest. Variabel penelitian meliputi variabel bebas, yaitu 
penggunaan model Experiential Learning dan model sugesti imajinasi, dan variabel terikat, yaitu 
keterampilan menulis cerpen dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Data penelitian diperoleh 
dari hasil tes menulis cerpen murid kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang melalui pretest dan 
posttest. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas VIII di SMP Negeri 7 Semarang yang 
berjumlah 8 kelas dengan 2 kelas yaitu kelas VIII F dan VIII G sebagai sampelnya. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian berupa tes menulis cerpen yang disusun berdasarkan indikator 
keterampilan menulis cerpen, meliputi tema, alur, tokoh, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa. 
Penilaian hasil tes menulis cerpen dilakukan oleh satu penilai, yaitu peneliti, dengan 
menggunakan rubrik berdasarkan indikator keterampilan menulis cerpen untuk menjaga 
konsistensi dan objektivitas. Instrumen divalidasi melalui uji validitas isi oleh ahli (dosen 
pembimbing atau guru Bahasa Indonesia). Keabsahan data dijaga melalui penilaian yang 
konsisten, cermat, dan mengacu pada rubrik yang telah ditetapkan. Teknik analisis data 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk 
menghitung nilai rata-rata hasil belajar murid. Statistik inferensial meliputi uji normalitas 
menggunakan Saphiro-Wilk, uji homogenitas (Levene), serta uji hipotesis menggunakan uji-t 
(paired sample t-test dan independent sample t-test) dengan bantuan aplikasi SPPS versi 26. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Hasil enelitian ini menjabarkan penggunaan model Experiential Learning dan Sugesti 
Imajinasi berbantuan film pendek bertema antiperundungan dalam pembelajaran menulis cerpen 
di kelas VIII SMPN 7 Semarang. Penelitian dilakukan pada Februari 2026 dengan dua kelas 
sebagai sampel, yaitu VIII G sebagai eksperimen 1 (Experiential Learning) dan VIII F sebagai 
eksperimen 2 (Sugesti Imajinasi), masing-masing berjumlah 28 murid. Penelitian berlangsung 
dalam empat pertemuan meliputi pretest, perlakuan, dan posttest, dengan analisis data 
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji t, dan N-Gain untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar. 

 
1) Keefektifan Pembelajaran Menulis Cerpen Menggunakan Model Experiential Learning 

Berbantuan Media Film Pendek Bertema Antiperundungan 

 
Analisis Deskriptif 

 
Tabel 1. Data Hasil Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 1 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pretest 1 

 

Postest 1 

Valid N (listwise) 

28 

 

28 

28 

40 

 

70 

75 

 

95 

1680 

 

2300 

60.00 

 

82.14 

9.129 

 

6.996 

 
Berdasarkan Tabel 1, skor minimum pretest yaitu 40 dan maksimum 75 dengan rata-rata 

60,00 dan standar deviasi 9,129, yang menunjukkan kemampuan awal menulis cerpen masih 
pada kategori sedang dengan sebaran nilai yang cukup beragam. Setelah penerapan model 
Experiential Learning, nilai posttest meningkat dengan skor minimum 70 dan maksimum 95, rata-
rata 82,14, serta standar deviasi 6,996. Peningkatan rata-rata dan penurunan standar deviasi 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis cerpen serta sebaran nilai yang lebih 
homogen setelah perlakuan diberikan. 

 
Uji Normalitas 

Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro–Wilk, karena jumlah sampel pada 
masing-masing kelompok kurang dari 50 murid. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 1 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

df Sig. 

Nilai Pretest 1 28 .334 
Postest 1 28 .131 

 
a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan uji Shapiro-Wilk, nilai signifikansi pretest sebesar 0,334 dan posttest 
sebesar 0,131, keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data pada kelas eksperimen 
1 dinyatakan berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk uji parametrik. 
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Uji Homogenitas 
Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Eksperimen 1 dan 2 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 
Based on Median 
Based on Median and with adjusted df 
Based on trimmed mean 

.007 

.017 

.017 
.010 

1 
1 
1 
1 

54 
54 

52.930 
54 

.933 

.897 

.897 
.920 

 
Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene Statistic pada data pretest kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, diperoleh nilai signifikansi pada baris Based on Mean 
sebesar 0,933. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians 
data pretest pada kedua kelas eksperimen bersifat homogen. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen 1 dan 2 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 
Based on Median 
Based on Median and with adjusted df 
Based on trimmed mean 

1,318 
1,427 
1,427 
1,433 

1 
1 
1 
1 

54 
54 

53,997 
54 

,256 
,237 
,237 
,236 

 
Selanjutnya, hasil uji homogenitas pada data posttest kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 menunjukkan nilai signifikansi Based on Mean sebesar 0,256. Nilai tersebut juga 
lebih besar dari 0,05, sehingga varians data posttest pada kedua kelas eksperimen dinyatakan 
homogen. Berdasarkan tabel 3 dan 4 dapat disimpulkan bahwa baik data pretest maupun 
posttest pada eksperimen 1 dan 2 memiliki varians yang homogen. 

 
Uji Paired Sample t-Test 

Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah nilai signifikansi (Sig. 2-tailed). Apabila 
nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 
pretest dan posttest. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample t-Test Eksperimen 1 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t Sig. (2-tailed) 

Mean Std. Deviation 

Pair 1 Pretest 1 - Postest 1 -22.143 8.864 -13.218 .000 
 
Berdasarkan hasil uji paired sample t-test pada kelas eksperimen 1, diperoleh nilai rata-

rata selisih (mean difference) antara pretest dan posttest sebesar –22,143. Nilai negatif 
menunjukkan bahwa skor posttest lebih tinggi dibandingkan skor pretest. Selanjutnya, nilai t 
hitung sebesar –13,218. Adapun nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil 
dari 0,05. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai pretest dan posttes yang menggunakan model Experiential Learning. 
 
Uji N-Gain 

N-Gain dihitung berdasarkan selisih antara nilai pretest dan posttest. Semakin tinggi nilai 
N-Gain, semakin besar peningkatan hasil belajar yang diperoleh murid. 
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Tabel 6. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen 1 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain_Skor 
NGain_Persen 
Valid N (listwise) 

28 
28 
28 

,17 
 

16,67 

,88 
 

87,50 

,5476 
 

54,7569 

,16899 
 

16,89902 

 
Berdasarkan analisis deskriptif, rata-rata N-Gain sebesar 0,5476 dengan nilai minimum 

0,17 dan maksimum 0,88. Menurut klasifikasi Richard Hake (1999), nilai tersebut termasuk 
kategori sedang (0,30 ≤ g < 0,70). Dalam bentuk persentase, rata-rata N-Gain sebesar 54,7569% 
dengan rentang 16,67%–87,50%, yang berada pada kategori kurang efektif. Dengan demikian, 
model Experiential Learning menunjukkan peningkatan hasil belajar pada kategori sedang, tetapi 
dari segi efektivitas masih tergolong kurang efektif. 

 
2) Keefektifan Pembelajaran Menulis Cerpen Menggunakan Model Sugesti Imajinasi 

Berbantuan Media Film Pendek Bertema Antiperundungan 

Analisis Deskriptif 
Tabel 7. Hasil Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 2 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pretest 2 
Postest 2 
Valid N (listwise) 

28 
28 
28 

45 
 

70 

75 
 

95 

1705 
2375 

60.89 
84.82 

8.504 
 

6.007 

 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif, nilai pretest memiliki skor minimum 45 dan 

maksimum 75 dengan rata-rata 60,89 dan standar deviasi 8,504, yang menunjukkan 
kemampuan awal menulis cerpen masih pada kategori sedang dengan sebaran nilai yang 
beragam. Setelah penerapan model Sugesti Imajinasi, nilai posttest meningkat dengan skor 
minimum 70 dan maksimum 95, rata-rata 84,82, serta standar deviasi 6,007. Peningkatan rata-
rata dan penurunan standar deviasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis 
cerpen serta sebaran nilai yang lebih homogen setelah perlakuan diberikan. 

 
Uji Normalitas 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 2 

Tests of Normality 

Kelas Shapiro-Wilk 

df Sig. 

Nilai Pretest 2 
Postest 2 

28 
28 

.201 
.058 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Berdasarkan tabel 8, diketahui bahwa nilai signifikansi pretest kelas eksperimen 2 yang 
menggunakan model Sugesti Imajinasi sebesar 0,201 dan posttest sebesar 0,058. Nilai 
signifikansi tersebut juga lebih besar dari 0,05, sehingga data pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen 2 dinyatakan berdistribusi normal. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa seluruh data hasil belajar murid pada kelas eksperimen 2 telah memenuhi syarat 
normalitas. 

 
Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene Statistic pada data pretest kelas 
eksperimen 1 dan 2 pada tabel 3, diperoleh nilai signifikansi pada baris Based on Mean sebesar 
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0,933. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data 
pretest pada kedua kelas eksperimen bersifat homogen. 

Selanjutnya, hasil uji homogenitas pada data posttest kelas eksperimen 1 dan 2 yang 
terdapat pada table 4 menunjukkan nilai signifikansi Based on Mean sebesar 0,256. Nilai tersebut 
juga lebih besar dari 0,05, sehingga varians data posttest pada kedua kelas eksperimen 
dinyatakan homogen.  

 
Uji Paired Sample t-Test 

 
Tabel 9. Hasil Uji Paired Sample T-Test Kelas Eksperimen 2 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t Sig. (2-tailed) 

Mean Std. Deviation 

Pair 1 Pretest 2 - Postest 2 -23.929 12.499 -10.131 .000 

 
Berdasarkan hasil uji paired sample t-test pada kelas eksperimen 2, diperoleh nilai rata-

rata selisih (mean difference) antara pretest dan posttest sebesar –23,929. Nilai negatif 
menunjukkan bahwa skor posttest lebih tinggi dibandingkan skor pretest. Selanjutnya, nilai t 
hitung sebesar –10,131. Adapun nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil 
dari 0,05. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai pretest dan posttes yang menggunakan model Sugesti Imajinasi. 

 
Uji N-Gain 

Tabel 10. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen 2 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain_Skor 
NGain_Persen 
Valid N (listwise) 

28 
28 
28 

,00 
 

,00 

,91 
 

90,91 

,5761 
 

57,6087 

,22999 
 

22,99867 

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,5761 dengan 

nilai minimum 0,00 dan maksimum 0,91. Menurut klasifikasi Richard Hake (1999), nilai tersebut 
termasuk dalam kategori sedang (0,30 ≤ g < 0,70). Dalam bentuk persentase, rata-rata N-Gain 
sebesar 57,6087% dengan rentang 0%–90,91%, yang berada pada kategori cukup efektif (56–
75%). Dengan demikian, model pembelajaran Sugesti Imajinasi menunjukkan peningkatan hasil 
belajar pada kategori sedang dan cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar murid. 

 
3) Model Pembelajaran yang Lebih Efektif 

Uji independent sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
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Tabel 11. Hasil Uji Independent Samle T-Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Nilai Equal variances 
assumed 

Equal variances not 
assumed 

1,318 ,256 -1,537 
 

-1,537 

54 
 

52,791 

,130 
 

,130 

 
Berdasarkan tabel 11, nilai signifikansi pada uji Levene sebesar 0,256 (>0,05), sehingga 

varians kedua kelas dinyatakan homogen dan interpretasi hasil menggunakan baris Equal 
variances assumed. Pada baris tersebut diperoleh nilai t hitung sebesar –1,537 dengan derajat 
kebebasan (df) sebesar 54. Adapun nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,130, yang lebih 

besar dari 0,05. Karena nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikan 0,05, maka H₀ diterima 
dan H₁ ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara rata-rata hasil belajar murid pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
 
1) Keefektifan Pembelajaran Menulis Cerpen Menggunakan Model Experiential Learning 

Berbantuan Media Film Pendek Bertema Antiperundungan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, pembelajaran menulis 

cerpen menggunakan model Experiential Learning berbantuan media film pendek bertema 
antiperundungan dapat dikatakan berhasil meningkatkan kemampuan menulis cerpen murid. Hal 
ini terlihat dari adanya peningkatan nilai setelah perlakuan serta hasil uji statistik yang 
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Selain itu, hasil N-Gain 
berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan menulis 
cerpen murid tergolong cukup baik meskipun belum maksimal. 

Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari perubahan kemampuan murid dalam menulis. 
Setelah pembelajaran berlangsung, murid lebih mampu mengembangkan ide cerita, menyusun 
alur secara runtut, serta menentukan konflik dan pesan cerita dengan lebih jelas. Kemampuan 
mengembangkan ide dan menyusun alur merupakan bagian penting dalam keterampilan menulis 
cerpen (Efendi et al., 2024). Jika murid sudah mampu melakukan hal tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa tujuan pembelajaran menulis telah tercapai (Rakiyah et al., 2023). Hal ini 
sejalan dengan pendapat (Siregar & Ikawati, 2025) bahwa keterampilan menulis bukan hanya 
tentang penggunaan bahasa, tetapi juga kemampuan mengorganisasi gagasan secara runtut 
dan logis dalam bentuk tulisan. 

Hasil wawancara dengan beberapa murid juga mendukung hasil penelitian ini. Beberapa 
murid mengatakan bahwa mereka lebih mudah menemukan ide karena pembelajaran dilakukan 
secara bertahap, mulai dari menonton, berdiskusi, hingga menulis. Ada juga murid yang merasa 
tahap refleksi membantu mereka memahami bagaimana membuat konflik dan menyusun alur 
cerita. Hal ini menunjukkan bahwa bukan hanya media film yang membantu, tetapi juga langkah-
langkah dalam model Experiential Learning yang membuat murid lebih siap saat menulis. Namun 
demikian, hasil N-Gain yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa peningkatan 
yang terjadi belum sepenuhnya optimal. Berdasarkan pengamatan di lapangan, masih terdapat 
murid yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide menjadi cerita yang runtut dan 
menggunakan bahasa yang tepat. Beberapa murid juga belum terbiasa melakukan refleksi 
secara mendalam, sehingga gagasan yang ditulis masih sederhana. Faktor kemampuan 
kebahasaan, minat baca, dan pengalaman menulis sebelumnya turut memengaruhi hasil yang 
diperoleh. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Experiential Learning yang 
berbantuan media film pendek bertema antiperundungan berhasil mengoptimalkan kemampuan 
menulis cerpen murid, hal tersebut dibuktikan oleh peningkatan hasil belajar dan diperkuat oleh 
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hasil wawancara. Namun, berdasarkan nilai N-Gain peningatan tersebut termasuk dalam 
kategori kurang efektif. 

 
2) Keefektifan Pembelajaran Menulis Cerpen Menggunakan Model Sugesti Imajinasi 

Berbantuan Media Film Pendek Bertema Antiperundungan 
Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran menulis cerpen menggunakan model Sugesti 

Imajinasi berbantuan media film pendek bertema antiperundungan dapat dikatakan cukup efektif. 
Hal ini terlihat dari peningkatan nilai murid setelah perlakuan serta hasil uji statistik yang 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara pretest dan posttest. Artinya, model 
pembelajaran yang digunakan memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis cerpen 
murid. 

Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan murid yang lebih baik dalam 
mengembangkan ide, menentukan konflik, dan menyusun alur cerita. Film pendek yang 
digunakan membantu murid membangun gambaran cerita sebelum menulis, sehingga mereka 
tidak lagi merasa kesulitan saat memulai tulisan. 

Hasil wawancara juga mendukung temuan ini. Beberapa murid menyatakan bahwa media 
film pendek sangat membantu mereka menemukan ide. Mereka juga merasa lebih mudah 
menulis ketika tema sudah ditentukan. Jika tema diberikan secara bebas, sebagian murid 
mengaku sering bingung harus menulis tentang apa. Dengan adanya tema yang jelas, mereka 
merasa lebih terarah dan memiliki gambaran cerita. 

Secara teori, model Sugesti Imajinasi menekankan pentingnya rangsangan untuk 
membangun imajinasi sebelum menulis (Priatna et al., 2024). Ketika murid memiliki gambaran 
yang jelas, mereka lebih mudah menyusun cerita secara runtut (Anita Candra Dewi, 2025). Jika 
murid sudah mampu mengembangkan ide dan menyusunnya dengan baik, maka tujuan 
pembelajaran menulis dapat dikatakan tercapai (FAHMI, 2021). Namun demikian, masih ada 
beberapa murid yang memerlukan latihan lebih lanjut, terutama dalam penggunaan bahasa dan 
pengembangan cerita yang lebih mendalam. Oleh karena itu, meskipun model Sugesti Imajinasi 
cukup efektif, latihan yang berkelanjutan tetap diperlukan agar hasilnya lebih maksimal.  
 
3) Model Pembelajaran yang Lebih Efektif 

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test, tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelas eksperimen 1 dan 2. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan 
bahwa secara statistik hasil belajar kedua kelas tidak berbeda secara signifikan. Artinya, kedua 
model sama-sama memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis cerpen murid. Namun, 
jika dilihat dari hasil N-Gain, model Sugesti Imajinasi menunjukkan peningkatan yang sedikit lebih 
tinggi dibandingkan model Experiential Learning. Hal ini berarti bahwa dari segi peningkatan 
kemampuan, model Sugesti Imajinasi cenderung lebih unggul, meskipun perbedaannya tidak 
signifikan secara statistik. Perbedaan tersebut tidak serta-merta menunjukkan bahwa satu model 
lebih baik secara umum, tetapi dapat dipengaruhi oleh kondisi pelaksanaan pembelajaran di 
lapangan. 

Beberapa faktor yang memengaruhi hasil tersebut antara lain kesiapan murid dalam 
mengikuti tahapan pembelajaran, kemampuan refleksi, serta tingkat keaktifan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Model Experiential Learning menuntut murid untuk aktif 
merefleksikan pengalaman sebelum menulis (Safitri & Turistiani, 2025). Jika kemampuan refleksi 
murid belum berkembang secara optimal, maka hasil peningkatan yang diperoleh bisa berbeda. 
Sementara itu, model Sugesti Imajinasi lebih langsung memberikan rangsangan yang membantu 
murid membangun gambaran cerita (Rumiati et al., 2025), sehingga pada kondisi kelas tertentu 
peningkatannya dapat terlihat lebih cepat. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedua model pembelajaran sama-
sama mampu meningkatkan kemampuan menulis cerpen murid. Namun, berdasarkan hasil N-
Gain dalam bentuk persentase, model Sugesti Imajinasi menunjukkan tingkat keefektifan yang 
lebih baik dibandingkan model Experiential Learning. Oleh karena itu, pada penelitian ini model 
Sugesti Imajinasi dapat dikatakan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen. 
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PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

menulis cerpen menggunakan model Experiential Learning berbantuan media film pendek 
bertema antiperundungan kurang efektif meningkatkan kemampuan menulis cerpen murid kelas 
VIII SMP Negeri 7 Semarang. Model Sugesti Imajinasi berbantuan media film pendek terbukti 
efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen murid. Berdasarkan hasil uji 
independent sample t-test, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua model 
pembelajaran. Namun, berdasarkan nilai N-Gain, model Sugesti Imajinasi menunjukkan 
peningkatan yang sedikit lebih tinggi sehingga secara deskriptif cenderung lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan menulis cerpen murid. Guru Bahasa Indonesia dapat memanfaatkan 
model Experiential Learning dan Sugesti Imajinasi sebagai alternatif strategi dalam pembelajaran 
menulis cerpen karena keduanya terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan 
menulis murid. Model Sugesti Imajinasi dapat dipertimbangkan sebagai pilihan yang lebih 
diutamakan karena menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi secara deskriptif. Pihak sekolah 
diharapkan mendukung inovasi pembelajaran melalui penyediaan media dan fasilitas yang 
memadai. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian serupa dengan 
cakupan atau variabel yang lebih luas. 
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